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Increasing the Growth of Celery Plants (Apium graveolens L.) Through the
Addition of Liquid Organic Fertilizer Concentration
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ABSTRACT

Celery plant growth is influenced by the type of fertilizer used. Liquid organic fertilizer has the
potential to increase plant growth by providing essential nutrients. The study aims to determine the
effect of providing liquid organic fertilizer concentration on the growth of Celery plants. Liquid
organic fertilizer is made by mixing EM-4, drops, boiled potatoes, bran, coconut water, catfish
bones, and water. The study was arranged in a simple Randomized Complete Group Design (RKTL)
using one factor, namely the concentration of liquid organic fertilizer (P) consisting of 6 treatment
levels. Each treatment had 4 replications, so that 24 experimental units were obtained. Each
experimental unit-had 3 plant samples so that a total of 72 experimental units were obtained. The
treatments consisted of PO (control without fertilizer), P1 (NPK fertilizer), P2 (POC 100%), P3 (POC
75%), P4 (POC 50%), and P5 (POC 25%). Observations were made by analyzing the POC content
before application, then variable observations were carried out once a week until harvest time. The
observed variables were plant height (cm), number of leaves (strands), root length (cm), plant wet
weight (g), plant root wet weight (g), leaf wet weight (g), plant dry weight (g), plant root dry weight
(9), leaf dry weight (g). Based on the research results, the P4 treatment (POC 50%) gave the best
results compared to the P1 treatment (NPK fertilizer) on the variables of number of leaves (104.42
strands), fresh plant weight (181.20 g), dry leaf weight (5.38 g), and dry root weight (6.50 g). Thus,
POC with a concentration of 50% can be an alternative organic fertilizer in increasing celery growth
and supporting sustainable agriculture.

Keywords: Planting Media, Liquid Organic Fertilizer, Celery

ABSTRAK

Pertumbuhan tanaman seledri dipengaruhi oleh jenis pupuk yang digunakan. Pupuk organik cair
mempunyai potensi meningkatkan pertumbuhan tanaman melalui penyediaan unsur hara esensial.
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian konsentrasi pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan tanaman Seledri. Pupuk organik cair dibuat dengan mencampurkan EM-4, tetes,
kentang rebus, dedak, air kelapa, tulang ikan lele, dan air. Penelitian disusun dalam Rancangan
Kelompok Lengkap Teracak (RKTL) sederhana menggunakan satu faktor yaitu konsentrasi pupuk
organik cair (P) yang terdiri atas 6 taraf perlakuan. Masing-masing perlakuan terdapat 4 kaliulangan,
sehingga diperoleh 24 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 3 sampel tanaman sehingga
diperoleh total seluruhnya 72 satuan percobaan. Perlakuan terdiri atas PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC 75%), P4 (POC 50%), dan P5 (POC 25%). Pengamatan
dilakukan dengan menganalisis kandungan POC sebelum aplikasi, kemudian pengamatan variabel
dilakukan satu minggu sekali hingga masa panen. Variabel pengamatan yang diamati ialah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang akar (cm), bobot basah tanaman (g), bobot basah akar
tanaman (g), bobot basah daun (g), bobot kering tanaman (g), bobot kering akar tanaman (g), bobot
kering daun (g). Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan P4 (POC 50%) memberikan hasil terbaik
dibandingkan perlakuan P1 (pupuk NPK) pada variabel jumlah daun (104,42 helai), bobot segar
tanaman (181,20 g), bobot kering daun (5,38 g), dan bobot kering akar (6,50 g). Dengan demikian,
POC dengan konsentrasi 50% dapat menjadi alternatif pupuk organik dalam meningkatkan
pertumbuhan seledri serta mendukung pertanian berkelanjutan.

Kata Kunci: Media tanam, POC, Unsur hara
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PENDAHULUAN

Ketahanan pangan di wilayah
perkotaan  dapat didukung  melalui
pemanfaatan lahan terbatas dengan

budidaya didalam polybag. Salah satu
komoditi yang mudah dibudidayakan
adalah seledri (Apium graveolens L.).
Seledri dikenal luas di Indonesia sebagai
penyedap rasa dan penghias hidangan.
Seledri memiliki batang lunak dan rentan
terhadap curah hujan tinggi, sehingga lebih
optimal tumbuh - di lingkungan teduh
dengan intensitas cahaya rendah. Selain
faktor intensitas. cahaya, suhu dan
kelembaban, pupuk juga merupakan faktor
yang berperan penting bagi pertumbuhan
tanaman ‘seledri, dengan tercukupi nutrisi
bagi tanaman seledri akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman berjalan dengan
optimum sehingga tanaman lebih tahan
terhadap cekaman lingkungan dan serangan
hama dan penyakit (Lakitan, 2015).

Pada

penambahan sekam ataupun arang sekam

budidaya tanaman
padi pada media tanam dapat meningkatkan

ketersediaan unsur hara, memperbaiki
struktur tanah, memperbesar kemampuan
tanah menahan air, meningkatkan drainase
dan aerasi tanah (Segari et al., 2017). Dalam
(2018)

menunjukkan bahwa media tanam arang

penelitian  Adawiyah, et al

sekam: pupuk kandang 1:1 (v/v) dengan

pupuk organik cair sebanyak 20

ml/tanaman terdapat pengaruh nyata

terhadap pertumbuhan tinggi tanaman pada
42 dan 56 HST, serta jumlah anakan

pengaruh nyata pada 42 HST. Budidaya
didalam polybag memiliki keterbatasan
dalam Kketersediaan unsur hara secara

berkelanjutan, sehingga diperlukan
penambahan bahan organik melalui aplikasi
(POC)

mendukung pertumbuhan tanaman secara

Pupuk Organik Cair untuk
optimal.

Pupuk organik cair adalah jenis
pupuk yang terbuat dari ekstrak bahan-
bahan “alami  seperti- kompos, sisa-sisa
tumbuhan, kotoran hewan, atau bahan-
yang telah

terfermentasi (Nur et al., 2016). Salah satu

bahan organik - lainnya
kelebihan dari pupuk organik cair ialah
cepat - mengatasi ketidakcukupan suatu
unsur hara (Hadisuwito, 2012). Salah satu
sumber bahan organik yang mudah
dijumpai ialah limbah ikan. POC berbahan
dasar limbah ikan kaya akan unsur hara
esensial, serta mengandung senyawa
bioaktif yang berperan dalam merangsang
pertumbuhan tanaman.

Penelitian Ali, et al., (2020),
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari pemberian konsentrasi
POC limbah

peningkatan

ikantuna  terhadap

pertumbuhan tanaman
pakchoy pada variabel jumlah daun,
panjang tanaman, panjang akar, bobot
basah pertanaman dimana hasil tertinggi
dicapai oleh perlakuan dengan pemberian
25 ml POC limbah ikan. Hasil penelitian
lain, menyatakan bahwa pemberian POC

limbah ikan nila 3% (20 ml) meningkatkan



respon pertumbuhan terhadap variabel
tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah
bunga pada tanaman Kacang Panjang
(Vigna sinesis) (Yosep, 2017).

Untuk itu, penelitian ini akan
mencari  hubungan  antara  variasi
konsentrasi pupuk organik cair pada
pertumbuhan tanaman seledri.

Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan

konsentrasi pupuk organik cair terhadap
pertumbuhan tanaman seledri yang ditanam
menggunakan pupuk kandang dan arang

sekam - sehingga menghasilkan respon
pertumbuhan yang optimal.
METODE PENELITIAN

Penelitian - dilaksanakan - pada

bulan Mei-Juli 2024. Bertempat di Jalan
Ciliwung No. 337 Desa  Tanggung,
Kecamatan - Kepanjenkidul, Kota Blitar
dengan titik 8°04'07"S
112°10'31"E dengan ketinggian £ 223 'm

dpl.

koordinat

Penelitian ini - -menggunakan
Rancangan Kelompok Lengkap Teracak
(RKTL)

konsentrasi pupuk -organik cair (P) yang

sederhana satu faktor yaitu
terdiri atas 6 taraf perlakuan. Masing-
masing perlakuan terdapat 4 kali ulangan,
sehingga diperoleh 24 unit percobaan.
Setiap unit percobaan terdapat 3 sampel
tanaman sehingga diperoleh total seluruhnya
72 satuan percobaan, yang ditempatkan sesuai
denah percobaan. Perlakuan terdiri atas PO

(kontrol tanpa pupuk), P1 (pupuk NPK), P2

(POC 100%), P3 (POC 75%), P4 (POC
50%), dan P5 (POC 25%).

Proses pembuatan pupuk organik
cair diambil dari penelitian Zahro et al.,
(2018). Proses pembuatan pupuk organik
cair dimulai dengan membuat larutan starter
EM-4 terlebih dahulu dengan
menambahkan 100 ml EM-4, 100 gram
tetes tebu, 1 ons kentang yang telah direbus
dan 1
dimasukkan ke dalam botol yang berukuran

dan dihaluskan, liter air lalu
1,5 liter dan didiamkan selama 5 hari.
Setelah 5 hari larutan EM-4 yang telah
diencerkan dapat digunakan dengan ciri-ciri
tercium bau asam manis dengan pH
berkisar 3,5-3,7. Proses selanjutnya adalah
memasukkan 1000 gram dedak, 500 ml air
kelapa, 500 gram tulang ikan lele yang telah
dihaluskan, dan-air 2 liter ke dalam ember
plastik. Kemudian ditambahkan EM-4 yang
telah diencerkan, lalu diaduk rata dan ditutup
dengan rapat. Fermentasi berlangsung
selamakurang lebih 30 hari, setelah 30 hari
pupuk disaring menggunakan kain dan

pupuk dapat digunakan.

Persentase  komposisi  masing-
masing bahan dalam pembuatan pupuk
organik cair (POC) dihitung berdasarkan
perbandingan terhadap total berat seluruh
bahan yang digunakan selama proses
fermentasi. Perhitungan bertujuan untuk
memperoleh rasio yang proporsional antar
bahan, serta efektivitas kandungan hara

yang dihasilkan. (Tabel 1).



Tabel 1. Persentase Komposisi Bahan
Pembuatan Pupuk Organik Cair

(POC)
P t

Bahan Berat (g) er(s:z/zl) ase
Dedak 1000 18,87 %
Air kelapa 500 9,43 %
Tul Ik

u-ang tkan 500 9,43 %
Lele
Air 2000 37,74%
Starter EM-4 1300 24.53%
Total 5300 100%

Penanaman dilakukan di polybag
berukuran 30 x 30 dengan media tanam
pupuk kandang kambing yang dicampur
sekam  dengan perbandingan 1:1 (v/v).
Benih yang. digunakan Seledri Amigo F1.
Benih seledri direndam dalam air hangat
selama 6-8 jam sebelum proses penyemaian
guna mempercepat laju - perkecambahan.
Setelah direndam, benih disebar secara
merata pada tray semai yang telah diisi
dengan campuran tanah dan arang sekam
dengan perbandingan 1:1 (v/v). Benih
ditutup secara tipis menggunakan media
yang sama agar benih tidak terhambat oleh
lapisan tanah yang terlalu tebal.

Selama proses penyemaian, hanya
diberi perlakuan penyiraman dengan hati-
hati menggunakan sprayer bertekanan
rendah guna mencegah kerusakan pada
benih maupun bibit yang masih muda. Tray
semai diletakkan di tempat yang mendapat
pencahayaan tidak langsung serta memiliki
yang baik. Bibit
dipindahkan ke polybag ketika telah

sirkulasi  udara

mencapai umur 28 HST.

Pemupukan dilakukan mulai umur
35-70 HST dengan interval satu minggu
sekali. Pemupukan pupuk organik cair
diberikan saat pagi hari sebanyak 20
ml/tanaman. Panen dilakukan satu minggu
setelah pemupukan terakhir, yaitu pada
umur 77 HST. Penyiraman dilakukan pada
pagi atau sore hari, serta disesuaikan
Apabila
terlihat

dengan kondisi cuaca.

pertumbuhan  gulma  mulai
dilakukan penyiangan secara manual dan
pengendalian dilakukan jika terdapat gejala
atau serangan hama dan penyakit pada
pertanaman seledri. Pengendalian
dilakukan dengan pemberian beberapa jenis
insektisida dan fungisida dengan dosis
anjuran pada setiap kemasan.

Pengamatan dilakukan 1 minggu
sekali dan pada saat setelah panen. Variabel
pengamatan yang diamati ialah tinggi
tanaman (cm) diukur dari pangkal batang
hingga pucuk daun tertinggi dari seluruh
tanaman, jumlah daun (helai) yang dihitung
adalah daun yang telah terpisah dari ujung
batang, panjang akar (cm) diukur yang
paling panjang pada saat setelah panen,
bobot segar tanaman (g) didapatkan setelah
panen dengan cara menimbang seluruh
bagian tanaman, bobot segar akar (Q)
ditimbang setelah panen dengan cara
memisahkan akar, bobot segar daun (g)
didapatkan dengan memisahkan bagian
daun, bobot kering tanaman (g) diperoleh

dari menimbang seluruh bagian tanaman



yang telah dioven, bobot kering akar (Q)
diperoleh dari menimbang akar yang telah
dioven, bobot kering daun (g) diperoleh dari
menimbang daun yang telah dioven.
Pengovenan dilakukan dengan suhu 70°C
selama 48 jam.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil analisis ragam
diperoleh nilai signifikansi (P-value) dari
berbagai variabel pengamatan terhadap
tanaman seledri. Variabel yang diamati
meliputi tinggi- tanaman, jumlah daun,
panjang akar, serta bobot segar dan bobot

kering dari berbagai bagian tanaman (Tabel

2).
Tabel 2. Analisis ragam variabel pengamatan
seledri
Pengamatan P-value

Tinggi tanaman 28 HST 0,59
Tinggi tanaman 35 HST 0,71
Tinggi tanaman 42 HST 0,81"
Tinggi tanaman 49 HST 0,21
Tinggi tanaman 56 HST 0,98
Tinggi tanaman 63 HST 0,95
Tinggi tanaman 70 HST 0,01™"
Panjang akar 0,01™
Jumlah daun 28 HST 0,04"

Jumlah daun 35 HST 0,09
Jumlah daun 42 HST 0,15
Jumlah daun 49 HST 0,017
Jumlah daun 56 HST 0,01™
Jumlah daun 63 HST 0,01
Jumlah daun 70 HST 0,01
Bobot segar tanaman 0,01™
Bobot segar akar 0,02

Bobot segar daun 0,08
Bobot kering tanaman 0,02

Bobot kering akar 0,01™
Bobot kering daun 0,04™

Ket: Tidak berbeda nyata (ns), berbeda nyata
(*), dan sangat berbeda nyata (**)

Analisis Kandungan Pupuk Organik
Cair

Pupuk Organik Cair (POC)
merupakan pupuk yang berasal dari bahan-
bahan organik yang telah melalui proses
fermentasi dan mengandung unsur hara
makro maupun mikro yang dibutuhkan oleh
tanaman. Pupuk organik cair berfungsi
sebagai sumber nutrisi alternatif yang

ramah lingkungan serta mampu
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi
tanah. Kandungan bahan organik dalam
POC. juga

meningkatkan aktivitas mikroorganisme

berperan penting dalam

tanah. Nilai standar mutu pupuk organik

cair diatur dalam Keputusan Menteri
Pertanian - Republik  Indonesia. Nomor
261/KPTS/SR.310/M/4/2019 tentang
Persyaratan - Teknis  Minimal  Pupuk

Organik, - Pupuk Hayati, dan Pembenah
Tanah (Tabel 3).

Tabel 3. Hasil analisis uji pupuk organik cair

Analisis Nilai* Standar Mutu**
N-organik 1,87 Minimum 0,5 %
pH 5,73 4-9

BO 22,39 Minimum 10 %
P,0s 1,24 2-6%
K,0 1,56 2-6%

Ket: Hasil analisis uji POC (*), nilai standar
mutu POC berdsarkan Keputusan Menteri
Pertanian No.261/KPTS/SR.310/M/42019
tentang  Persyaratan Teknis Minimal
Pupuk Organik, Pupuk Hayati, dan
Pembenah Tanah (**)

Tinggi Tanaman

Rerata tinggi tanaman Seledri

menunjukkan pertumbuhan setiap
minggunya pada perlakuan kontrol tanpa
pupuk, pemberian pupuk NPK, dan pupuk

organik cair (Tabel 4).



Tabel 4. Rata-rata tinggi tanaman seledri umur 28-70 HST perlakuan kontrol tanpa pupuk, pupuk
NPK, dan pupuk organik cair

Tinggi tanaman (cm) pada umur

Perlakuan pengamatan ke- (HST)
28 35 42 49 56 63 70

PO (kontrol tanpa pupuk) 6,64 11,46 20,42 31,51 40,01 44,19  48,39°
P1 (pupuk NPK) 6,63 10,88 20,60 30,36 39,49 43,82  52,57¢
P2 (POC 100%) 6,83 11,27 20,87 31,31 38,92 43,63 57,09
P3 (POC 75%) 6,63 1154 21,36 29,97 39,28 4443  53,07°
P4 (POC 50%) 6,93 1191 21,77 3291 39,61 4328 57,12¢
P5 (POC 25%) 6,28 11,25 20,86 30,87 39,54 4359 51,66
BNJ 5% - - - - - - 0,64

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut BNJ 5%. Data yang tidak memiliki nilai pembanding BNJ 5%
menunjukkan tidak nyata berdasarkan analisis ragam.

Berdasarkan hasil rerata pada Tabel 4
bahwa tinggi tanaman Seledri yang diberi
perlakukan kontrol ‘tanpa pupuk, pupuk
NPK, dan POC 100%, 75%, 50%, dan 25%
dari 28 HST hingga 63 HST menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata, pada umur 70
HST menunjukkan - hasil  berbeda nyata
terhadap pertumbuhan tinggi tanaman.
Perlakuan P4 (POC 50%) dan P2 (POC
100%) tinggi
sebesar 57,09 cm dan 57,12 c¢cm yang

menghasilkan tanaman

berbeda nyata lebih tinggi - dibanding
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P3 (POC 75%), dan P5 (POC
25%).
Panjang Akar
Perbedaan panjang akar
mencerminkan respons tanaman terhadap
ketersediaan unsur hara dalam media
tanam, yang berperan penting dalam
penyerapan air dan nutrisi. Rerata panjang
akar seledri pada perlakukan kontrol tanpa

pupuk, pupuk NPK, dan POC 100%, 75%,

50%, dan 25% menunjukkan hasil berbeda
nyata (Tabel 5).

Tabel 5. Rerata panjang akar seledri pada
perlakuan kontrol, pupuk NPK, dan
pupuk organik cair

Perlakuan i?(r:aj??c%n)
PO (kontrol tanpa pupuk) 30,75°
P1 (pupuk NPK) 36,02¢
P2 (POC 100%) 3253
P3 (POC 75%) 33,18
P4 (POC 50%) 29,982
P5 (POC 25%) 33,47
BNJ 5% 145

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama
pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata berdasarkan uji lanjut BNJ
5%.

Berdasarkan hasil panjang akar
perlakuan-P1 (pupuk NPK) sebesar 36,02
cm berbeda nyata terhadap perlakuan PO
(kontrol tanpa pupuk), P1 (pupuk NPK), P2
(POC 100%), P3 (POC 75%), P4 (POC
50%), dan P5 (POC 25%). Ketersediaan
unsur hara P (fosfor) dalam pupuk memiliki
dalam dan

peran pembentukan

perkembangan akar tanaman.



Jumlah Daun

Rerata jumlah daun seledri

menunjukkan pertumbuhan setiap

minggunya pada perlakuan kontrol tanpa
pupuk, pemberian pupuk NPK, dan pupuk
organik cair (Tabel 6)

Tabel 6. Rata-rata jumlah daun seledri umur 28-70 HST perlakuan kontrol tanpa pupuk, pupuk

NPK, dan pupuk organik cair

Jumlah daun (helai) pada umur

Perlakuan pengamatan ke- (HST)
28 35 42 49 56 63 70

PO (kontrol tanpa pupuk)  2092: 37,08 62,08 4500°  70,50° 78,59° 87,092
P1 (pupuk NPK) 2417° 4442 63,17 70,33 81,50 87,34 94,17°
P2 (POC 100%) 2475° 4284 57,58 72,09  8525¢ 9342¢ 101,50
P3 (POC 75%) 2367° 4367 56,25 & 70,75° - 83,33 91.84° 97,00°
P4 (POC 50%) 2458> 4508 62,67 7958' 89,924 97,92¢ 104,42°
P5 (POC 25%) 2400° 4458 5825 7300° 84,33 - 9167° 96,17
BNJ 5% 1,12 - - 2,18 1,98 1,38 1,15

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut BNJ 5%. Data yang tidak memiliki nilai pembanding BNJ 5%
menunjukkan tidak nyata berdasarkan analisis ragam.

Berdasarkan hasil rerata jumlah daun
pada seluruh perlakuan pada umur 28 HST,
perlakuan P1 (pupuk NPK), P2 (POC
100%), P3 (POC 75%), P4 (POC 50%), dan
P5 (POC 25%) menunjukkan hasil berbeda
nyata terhadap perlakuan PO (kontrol tanpa
pupuk) dengan hasil tertinggi P2 (POC
100%) sebesar 24,75.

Pada umur 49 HST, perlakuan P4
(POC 50%) sebesar 79,58 menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3(POC
75%), dan P5 (POC 25%).
perlakuan P2 (POC 100%) sebesar 72,09
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P1
(pupuk NPK) dan P3 (POC 75%). Dan,
perlakuan P5 (POC 25%) sebesar 73,00
tidak berbeda nyata terhadap perlakuan P2

(POC 100%).

Namun,

Pada umur 56 HST, perlakuan P4
(POC . 50%) sebesar 89,92 menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap
perlakuan- PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC
75%), dan P5 (POC 25%). Perlakuan P3
(POC 75%) sebesar 83,33 tidak hberbeda
nyata terhadap perlakuan P1 (pupuk NPK).
Perlakuan P2 (POC 100%) sebesar 85,25
dan perlakuan P5 (POC 25%) 84,33 tidak
berbeda nyata terhadap perlakuan P3 (POC

75%)

Pada umur 63 HST, perlakuan P4
(POC 50%) sebesar 97,02 menunjukkan
hasil yang berbeda nyata terhadap
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC

75%), dan P5 (POC 25%).

Pada umur 70 HST, perlakuan P4



(POC 50%) sebesar 104,42 menunjukkan

hasil yang berbeda nyata terhadap
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC

75%), dan P5 (POC 25%).

Bobot Segar dan Kering Tanaman

Rerata bobot segar dan Kkering
tanaman pada perlakukan kontrol tanpa
pupuk, pupuk NPK, dan POC 100%, 75%,
50%, dan 25% menunjukkan hasil berbeda

nyata (Tabel 7).

Tabel 7. Rerata Bobot segar dan kering tanaman seledri pada perlakuan kontrol tanpa pupuk, pupuk
NPK, dan pupuk organik cair

Perlakuan Bobot Segar Tanaman (g) Bobot Kering Tanaman (g)
PO (kontrol tanpa pupuk) 142,942 16,05°¢

P1 (pupuk NPK) 158,64 13,082

P2 (POC 100%) 170,46 14,76"

P3 (POC 75%) 171,74 14,570

P4 (POC 50%) 181,20¢ 16,42°

P5 (POC 25%) 175,04¢ 12,842

BNJ 5% 5,38 1,08

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda

nyata berdasarkan uji lanjut BNJ 5%.

Berdasarkan hasil bobot segar tanaman
menunjukkan bahwa perlakuan—kontrol
tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC 100%,
75%, 50%, dan 25% memberikan hasil
berbeda nyata terhadap bobot - segar
tanaman. Perlakuan P4 (POC 50%) sebesar
181,20 gram - berbeda nyata terhadap
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC
75%), dan P5 (POC 25%). Perlakuan P5
(POC 25%) sebesar 175,04 tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan P2 (POC 100%)
dan P3 (POC 75%). Perlakuan P3 (POC
75%) sebesar 171,74 tidak berbeda nyata

terhadap perlakuan P2 (POC 100%).

Berdasarkan hasil  bobot kering
tanaman menunjukkan bahwa  perlakuan
kontrol tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% memberikan
hasil berbeda nyata terhadap bobot kering
tanaman. Perlakuan P4 (POC 50%) sebesar
16,42 gram-dan PO (kontrol tanpa pupuk)
sebesar 16,05 gram berbeda nyata terhadap
perlakuan P1 (pupuk NPK), P2 (POC
100%), dan P5 (POC 25%).

Bobot Segar dan Kering Akar

Rerata bobot segar dan kering akar
pada perlakukan kontrol tanpa pupuk,
pupuk NPK, dan POC 100%, 75%, 50%,
dan 25% disajikan pada (Tabel 8).



Tabel 8. Rerata bobot segar dan kering akar seledri pada perlakuan kontrol tanpa pupuk, pupuk
NPK, dan pupuk organik cair

Perlakuan Bobot Segar Akar (g) Bobot Kering Akar (g)
PO (kontrol tanpa pupuk) 27,82 4,212
P1 (pupuk NPK) 33,67 4,012
P2 (POC 100%) 29,63 5,66°
P3 (POC 75%) 32,60 5,34
P4 (POC 50%) 28,40 6,50¢
P5 (POC 25%) 34,35 4,80°
BNJ 5% - 0,58

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji lanjut BNJ 5%. Data yang tidak memiliki nilai pembanding BNJ 5%
menunjukkan tidak nyata berdasarkan analisis ragam.

rerata bobot

Berdasarkan hasil akar. Perlakuan P4 (POC 50%) sebesar 6,50

segar akar menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata terhadap bobot
segar Hasil - tertinggi
diperoleh pada perlakuan P5 (POC 25%)
sebesar 34,35 gram, dan hasil terendah

akar tanaman.

bobot segar akar PO (kontrol tanpa pupuk)
yaitu 27,82 gram.
Berdasarkan hasil rerata bobot
kering akar menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% memberikan

hasil berbeda nyata terhadap bobot kering

gram berbeda nyata terhadap- perlakuan PO
(kontrol tanpa pupuk), P1 (pupuk NPK), P2
(POC 100%), P3 (POC 75%), dan P5 (POC
25%). Perlakuan P3 (POC 75%) sebesar
5.34 = tidak  berbeda
perlakuan. P5 (POC 25%). Perlakuan P2
(POC 100%) sebesar 5,66 tidak berbeda
nyata terhadap perlakuan P3 (POC 75%).

nyata  terhadap

Bobot Segar dan Kering Daun

Rerata bobot segar dan kering daun
pada perlakukan kontrol tanpa pupuk,
pupuk NPK, dan POC 100%, 75%, 50%,
dan 25% disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Rerata bobot segar dan kering daun seledri pada perlakuan kontrol tanpa pupuk, pupuk

NPK, dan pupuk organik cair

Perlakuan

Bobot Segar Daun (g)

Bobot Kering Daun (g)

PO (kontrol tanpa pupuk) 26,20 2,90?
P1 (pupuk NPK) 27,47 2,85
P2 (POC 100%) 33,22 3,790
P3 (POC 75%) 28,28 3,90
P4 (POC 50%) 28,65 5,38°
P5 (POC 25%) 32,23 3,66°
BNJ 5% - 0,55

Ket: Bilangan yang didampingi huruf yang sama pada umur pengamatan menunjukkan tidak berbeda
nyata berdasarkan uji BNJ 5%. Data yang tidak memiliki nilai pembanding BNJ 5%
menunjukkan tidak nyata berdasarkan analisis ragam.



Berdasarkan hasil rerata bobot
segar daun menunjukkan bahwa perlakuan
kontrol tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% menunjukkan
hasil tidak berbeda nyata terhadap bobot
segar daun. Hasil tertinggi diperoleh pada
perlakuan P2 (POC 100%) sebesar 33,22
gram, dan hasil terendah bobot segar daun
ialah PO (kontrol) yaitu 26,29 gram.
Berdasarkan hasil rerata bobot
kering daun menunjukkan bahwa pada
perlakuan kontrol, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% memberikan
hasil berbeda nyata terhadap bobot kering
daun. Perlakuan P4 (POC 50%) sebesar
5,38 gram  berbeda nyata terhadap
perlakuan PO (kontrol tanpa pupuk), P1
(pupuk NPK), P2 (POC 100%), P3 (POC

75%), dan P5 (POC 25%).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pemberianberbagai perlakuan

kontrol tanpa pupuk, pupuk NPK, dan POC
100%, 75%, 50%, dan 25% terhadap
tanaman seledri menunjukkan hasil berbeda
nyata variabel

terhadap.  beberapa

tinggi
panjang akar, jumlah daun, bobot segar

pengamatan meliputi tanaman,
tanaman, bobot kering tanaman, bobot
segar akar, bobot kering akar, bobot segar
daun, dan bobot kering daun. Pupuk
organik cair (POC) dan pupuk anorganik
adalah dua jenis pupuk yang sering

digunakan dalam praktik pertanian untuk
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meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman.

Hasil analisis pH POC sebesar 5,73
menunjukkan nilai ini masih dalam batas
rentang pH untuk pupuk organik cair yang
9,0. Bahan
organik yang tersedia dalam POC ialah

diperbolehkan yaitu 4,0 -

22,39%. Kandungan bahan organik yang

tinggi
mikroorganisme tanah yang bermanfaat

dapat merangsang  aktivitas
bagi pertumbuhan tanaman. Selain itu,
peranannya cukup besar terhadap perbaikan
sifat fisika, “kimia biologi tanah serta
(Syam 2017).
Kandungan fosfor (P20s) dan kalium (K20)
sebesar 1,87% dan 1,56% berada dibawah

standar mutu pupuk organik cair, sehingga

lingkungan. et al,

efektivitasnya dalam mendukung
pertumbuhan tanaman perlu ditingkatkan
lagi agar pupuk ini lebih efektif dalam
memenuhi kebutuhan tanaman.
Berdasarkan hasil analisa variabel
pengamatan tinggi tanaman pada umur 35
HST terus mengalami pertumbuhan tinggi
sampai 70 HST. Perlakuan POC 100% (P2)
dan POC 50% (P4) menunjukkan hasil
berbeda nyata terhadap perlakuan kontrol
tanpa pupuk (PO), pupuk NPK (P1), POC
75% (P3), dan POC 25% (P5). Pupuk
organik cair ini

mengandung  unsur

nitrogen, fosfor, dan kalium sehingga

dengan konsentrasi yang sesuai dapat
memenuhi unsur hara bagi tanaman yang
dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Unsur hara yang diberikan pada tanaman



dalam bentuk yang tersedia dan takaran
yang seimbang akan dapat memberikan
pertumbuhan yang baik pada tanaman
sedangkan tanaman yang mengalami
kekurangan unsur hara akan nampak gejala
pertumbuhan tanaman tidak normal karena
terjadinya gangguan pada pembelahan sel
dan defisiensi dapat terjadinya sel kerdil
pada tanaman (Nurwasila et al., 2023).
Pertumbuhan yang optimal diikuti
dengan pertumbuhan jumlah daun. Selama
proses pertumbuhan membutuhkan unsur
hara NPK ' yang tepat, salah satunya
nitrogen yang berfungsi sebagai pembentuk
klorofil,

lainnya.

lemak, protein dan senyawa
klorofil

dalam proses fotosintesis untuk memacu

Kandungan berperan

pertumbuhan tanaman terutama - pada
pertumbuhan tinggi
(Purwadi, (2011) dalam Rizaldi et al.

2020). Berdasarkan hasil analisa variabel

batang dan daun

pengamatan jumlah daun dan bobot kering
daun menunjukkan bahwa POC 50% (P4)
merupakan yang

terhadap pertumbuhan jumlah-daun- seledri

konsentrasi optimal
sebesar 104,42 helai dan bobot kering daun
sebesar 5,38 gram. Kandungan Klorofil
berperan dalam proses fotosintesis untuk
memacu pertumbuhan tanaman terutama
pada pertumbuhan tinggi batang dan daun.
Menurut Alibasyah et al., (2012) jumlah
Klorofil yang

mengakibatkan laju fotosintesis sehingga

meningkat dapat

pertumbuhan daun pada tanaman akan lebih

cepat.
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Berdasarkan analisis panjang akar
tanaman seledri menunjukkan hasil yang
berbeda nyata. Pada perlakuan pupuk NPK
(P1) memberikan respon pertumbuhan dan
hasil yang lebih sebesar 36,02 cm. Hal ini
diduga karena penyerapan unsur hara dalam
POC oleh akar kurang optimal sehingga
akar terus tumbuh memanjang untuk
mengoptimalkan penyerapan unsur hara.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan
Hardjowigeno (2007) bahwa akar tanaman
yang terus tumbuh akan terus memanjang
untuk memperoleh unsur hara dalam tanah.

Kombinasi dari ketiga unsur hara
(NPK) dalam

memperbaiki kualitas dan kuantitas akar

saling ~ melengkapi
tanaman. Simamora (2016) dalam Rizky
Ayu et al (2022) mengungkapkan bahwa
pemberian pupuk dengan keseimbangan
yang tepat antara N, P, dan K dapat
kualitas  akar

meningkatkan secara

keseluruhan,  memperbaiki  kapasitas

penyerapan unsur hara, meningkatkan
ketahanan terhadap stres, serta memperkuat
kemampuan tanaman dalam tumbuh subur
dan produktif. Tanaman yang diberi pupuk
NPK secara optimal memiliki sistem akar
yang lebih baik, yang mendukung proses
fotosintesis, pertumbuhan, dan hasil
tanaman.

Bobot segar tanaman adalah bobot
yang diperoleh ketika tanaman masih segar
setelah dipanen dan langsung ditimbang,
sebelum layu akibat kehilangan air dan

bobotnya berkurang. Pada perlakuan P4



(POC 50%) mempunyai

tertinggi dari berbagai umur pengamatan

jumlah hasil

yaitu sebesar 181,20 gram. Hal ini dapat
disebabkan karena pemberian pupuk P4
mampu  mengoptimalkan  pertumbuhan
tanaman seledri karena ketersediaan unsur
hara yang terkandung dalam POC vyaitu
NPK sudah mencukupi kebutuhan tanaman.

Unsur yang ada di dalam tanah
serta penambahan bahan organik dari POC
mampu merangsang bobot tanaman, seperti
fosfor dan kalium. Kandungan fosfor pada
tulang ikan lele menjadi salah satu
penyusun komponen protein dapat memacu
pertumbuhan. tanaman. (Herawati et al.,
2020). Selain itu unsur P sendiri  juga
berperan dalam pembelahan sel pada daun
sehingga. mengakibatkan daun. . tumbuh
dalam jumlah yang banyak yang akhirnya
dapat mempengaruhi bobot tanaman. Hal
ini didukung oleh Hendrika et al., (2017),
yang mengatakan. bahwa bobot basah
tanaman dapat meningkat akibat jumlah
daun yang banyak karena daun banyak
memiliki kandungan air.

Proses fotosintesis dapat tumbuh
optimal jika kebutuhan nutrisi dan faktor
Pada
pengamatan bobot segar akar dan bobot
tidak

berpengaruh nyata. Dalam penelitian ini,

lingkungan  terpenuhi. variabel

segar daun menunjukkan hasil
pemberian pupuk anorganik ataupun pupuk
organik dari tulang ikan lele kemungkinan
disebabkan oleh konsentrasi pupuk yang

belum sesuai dengan kebutuhan tanaman.
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Komposisi serta kandungan unsur hara,

baik makro maupun mikro, sangat
mempengaruhi pertumbuhan tanaman.
Namun, pupuk organik seperti
pupuk berbahan dasar ikan menyediakan
unsur hara esensial, termasuk nitrogen,
fosfor, kalium, dan mikronutrien lainnya,
dalam bentuk yang dilepaskan secara
bertahap (Vance et al., 2003) Unsur hara
yang dilepaskan secara bertahap ini mampu
meningkatkan kesuburan tanah secara

berkelanjutan,  sekaligus. mendukung

aktivitas mikroorganisme tanah serta
kemampuan tanah dalam mempertahankan
air. Melalui perbaikan struktur tanah, pupuk
organik juga mendukung perkembangan
akar - dan- - meningkatkan - efisiensi
penyerapan nutrisi, khususnya pada kondisi
lingkungan dengan ketersediaan air yang
terbatas (Snyder et al., 2009).

Bobot

dipengaruhi oleh volume dan jumlah akar,

kering ~ akar  sangat
sehingga jumlah akar yang banyak akan
berpengaruh pada bobot keringnya. Akar
berinteraksi langsung dengan partikel-
partikel. tanah dimana unsur-unsur hara
terutama unsur N, P dan K'berada, sehingga
semakin baik serapan hara di akar,
pertumbuhan dan perca bangan akar untuk
mengambil hara dari dalam tanah semakin
luas dan bobot akar semakin besar (Alham
et al., 2018). Pada penelitian ini, nilai bobot
kering akar tertinggi yaitu pada pemberian
POC 50% (P4) sebesar 6,50 gram.

Menurut Handayani dan Widowati



(2020), dalam penelitiannya menyebutkan

bahwa penambahan nitrogen melalui
pemupukan akan merangsang pertumbuhan
akar dan meningkatkan berat akar.
Perakaran yang tumbuh pada tanah cukup N
berukuran besar, sedangkan perakaran pada
tanah kurang N lebih panjang, kecil dan
melimpah.

Bobot kering tanaman merupakan
bobot tanaman setelah dikeringkan hingga
air yang terkandung didalamnya hilang dan
yang tersisa hanya hasil proses fotosintesis
dan berbagali lainnya yang
di Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perlakuan
PO (kontrol tanpa pupuk) dan P4 (POC
50%) menunjukkan hasil berbeda nyata
terhadap perlakuan P1 (pupuk NPK), P2
(POC 100%), dan P5 (POC 25%). Proses

fotosintesis. yang bekerja optimal secara

komponen

tersimpan dalam - tanaman.

langsung akan - menghasilkan  fotosistat
dalam jumlah yang cukup sehingga hasil
bobot kering tanaman ' seledri
Hal
penelitian Samiati et al., (2020), bahwa

menjadi
berpengaruh. ini_didukung oleh
tersedianya unsur hara dalam POC yang

cukup  akan  dapat = meningkatkan
fotosintesis yang akan - mempengaruhi hasil
fotosintat karena hasil fotosintat yang tinggi

dapat mempengaruhi bobot kering tanaman.
KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian,
Perlakuan POC dengan konsentrasi 50%
(P4) menghasilkan pertumbuhan terbaik

dibandingkan perlakuan P1 (pupuk NPK)
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pada variabel jumlah daun (104,42 helai),
bobot segar tanaman (181,20 g), bobot
kering daun (5,38 g), dan bobot kering akar
(6,50 g). Hasil analisis menunjukkan bahwa
POC mengandung bahan organik dan unsur
hara yang mendukung pertumbuhan
tanaman, meskipun kandungan fosfor dan
kalium masih di bawah standar mutu pupuk

organik cair.

SARAN
Untuk meningkatkan efektivitas
POC, perlu dilakukan optimasi kandungan

hara agar sesuai. dengan- kebutuhan

tanaman.  Penelitian - lanjutan dapat

mencakup variasi konsentrasi POC dan
kombinasi dengan bahan organik lain untuk
mendapatkan hasil yang optimal. Uji coba
juga perlu dilakukan pada berbagai jenis

tanaman —dan- kondisi  lingkungan guna

menguji efektivitasnya secara lebih luas.
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LAMPIRAN
TINJAUAN PUSTAKA

Botani dan Morfologi Seledri (Apium
graveolens L.)
Seledri

termasuk dalam famili

(Apium graveolens L.)
apiaceae dan
merupakan salah satu komoditas sayuran
yang banyak digunakan untuk penyedap
dan penghias hidangan. Biji seledri juga
digunakan sebagai bumbu dan penyedap

dan ekstrak minyak bijinya berkhasiat
sebagai obat (Tim Prima Tani, 2011).

Gambar 1. Tanaman Seledri
(Sumber : foto pribadi)

Klasifikasi ilmiah tanaman Seledri ialah
sebagai berikut.

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)

Subkingdom : Trachcobionta
(Tumbuhan
berpembuluh)

Super Divisi :  Spermatophyta
(Menghasilkan biji)

Divisi : Magnoliophyta
(Tumbuhan berbunga)

Kelas : Magnoliopsida

(berkeping dua/dikotil)
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Sub Kelas : Rosidae

Ordo : Apiales

Famili : Apiaceae

Genus : Apium

Spesies : Apium graveolens L.

(Fazal, 2012)

Tanaman seledri ini berupa herba
biennial, bentuk semak atau rumput. Seledri
memiliki daun berpangkal pada batang
dekat tanah, bertangkai, dan mengeluarkan
bau aromatis yang khas dan menyengat,
memiliki susunan bunga majemuk dan
bertangkai. pendek-pendek serta buah
membulat panjang, dan berwarna coklat
serta biji berwarna hitam (Juarni, 2017).
Seledri memiliki rasa sedikit manis dan
pedas. Secara morfologi bagian organ-
organ ‘penting dalam seledri-adalah akar,

batang daun, bunga dan biji.

Akar seledri dikenal dengan nama
celeriac atau celery root karena memiliki
bentuk seperti ubi (Dalimartha dan Adrian,
2013). Akar tanaman seledri yaitu akar
tunggang dan memiliki serabut akar yang
menyebar kesamping dengan radius sekitar
5 sampai 9 cm dari pangkal batang dan akar
dapat terus menembus tanah hingga
kedalaman 30 cm, dan berwarna putih
tulang. Sistem perakaran tanaman seledri
menyebar ke semua arah dan tebal (Igbal

dan Sulistyorini, 2014).

Batang seledri termasuk batang
lunak atau batang yang tidak berkayu,
memiliki bentuk beralur dan beruas, warna
batang berwarna hijau pucat. Batang seledri

memiliki rasa yang dapat digunakan untuk



pendamping makanan menjadi lalapan
ataupun memberi wangi pada masakan

(Nurliana et al., 2017).

Daun tanaman seledri tergolong
daun majemuk, biasanya pada satu tangkai
memiliki anak daun yang tumbuh secara
yang
membuatnya menyirip ganjil dengan anak

berselang-seling (alternate)

daun 3 sampai 7 helai pertangkai, pangkal

ujungnya runcing, struktur tepi daun

bergerigi, tulang daun seledri berbentuk
menyirip artinya pembuluh daun berjalan
dari tangkai utama menuju tepi-daun, dan
bentuk daun_seledri muda melebar atau
meluas dari dasar, dan warnanya adalah
hijau yang  mengkilat _(Hidayat dan
Napitupulu

g g

Gambar 2. Daun Seledri
(Sumber : foto pribadi)

Bunga seledri —-memiliki bentuk

seperti payung dan tergolong bunga
majemuk. Bunga seledri berwarna putih,
tumbuh di pucuk tanaman tua. Pada setiap
ketiak daun dapat tumbuh 3-8 tangkai
bunga. Pada ujung tangkai bunga ini
bergerombol membentuk bulatan. Setelah

bunga dibuahi akan berbentuk bulatan kecil
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hijau sebagai buah muda. Setelah tua buah
berubah warna menjadi coklat muda (bunga
seledri berwarna putih, tumbuh di pucuk
tanaman tua). Pada setiap ketiak daun dapat
tumbuh 3-8 tangkai bunga. Pada ujung
tangkai bunga ini bergerombol membentuk
bulatan. Setelah bunga dibuahi akan
berbentuk bulatan kecil hijau sebagai buah
muda. Setelah tua buah berubah warna
menjadi coklat muda (Haryoto, 2009). Buah
tanaman seledri panjangnya sekitar 3mm,
batang angular, berlekuk dan sangat

aromatik (Igbal dan Sulistyorini, 2014).

Seledri
herbal, yang
meningkatkan energi dan vitalitas tubuh.

dianggap sebagai tonik

dapat membantu
Kandungan yang terdapat pada daun seledri
memiliki manfaat antara lain menurunkan
tekanan darah (hipertensi), memperlancar
pengeluaran urin, dan rheumatik, salah satu
kandungan daun seledri yaitu flavonoid
2018). yang

mengandung flavonoid. dapat digunakan

(Rusdiana, Tumbuhan
untuk antioksidan, anti hipertensi, dan anti
inflamasi karena Flavonoid ~merupakan
salah  satu golongan fenol alam yang
terbesar jumlahnya. Seledri mempunyai
banyak kandungan gizi antara lain, (per 100
0): kalori sebanyak 20 kalori, protein 1 g,
lemak 0,1 g, hidrat arang 4,6 g, kalsium 50
mg, fosfor 40 mg, besi 1 mg, vitamin A 130
Sl, vitamin B1 0,03 mg, vitamin C 11 mg
dan 63% bagian dapat dimakan (Arisandi,
2016).



Syarat Tumbuh Tanaman Seledri
(Apium graveolens L.)
Seledri  dapat tumbuh dan

berkembang baik di dataran rendah dan
pegunungan, tanaman seledri yang ditanam
di dataran rendah menghasilkan batang
yang lebih kecil daripada yang ditanam di
(Ahmad, 2013). Seledri

membutuhkan sinar matahari penyinaran

dataran tinggi

pendek, yaitu setiap harinya selama 4-6 jam
namun tanaman seledri tidak tahan terkena
sinar matahari secara langsung yang
berlebihan sehingga dalam perawatannya
tetap memerlukan tempat naungan. Seledri
yang terpapar sinar matahari terus-menerus
dapat menyebabkan - tanaman - seledri
menjadi layu atau menguning. Sebaliknya
jika kekurangan sinar matahari tanaman
seledri dapat berwarna hijau pucat. Suhu
udara yang ideal untuk tanaman- seledri
15-24°C
kelembaban optimum  berkisar antara 80-
90% 2009).

memerlukan sinar matahari yang cukup.

berkisar  antara dengan

(Haryoto, Disamping itu
Seledri kurang tahan hujan oleh karena-itu
curah hujan optimum berkisar 60 sampai
100 mm/bulan. Tanaman seledri dapat
dibagi menjadi seledri tangkai, seledri umbi
dan seledri daun (Soweito, 2005).

Syarat penting tumbuhnya seledri
yang lainnya vyaitu tanah yang subur,
gembur, kaya bahan organik, drainase dan
aerase baik serta pH antara 5,5-6,5
(Irmayani, 2013). Namun, dalam penelitian
Adawiyah (2018) disebutkan jika Seledri

dapat tumbuh walaupun tanpa tanah dengan
kombinasi media tanam yang cocok. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi
antara kombinasi media tanam pasir: arang
sekam: pupuk kandang = 0: 1: 1 (v/viv)
dengan pupuk organik cair dosis 20 ml L-1
(M6P1) merupakan kombinasi perlakuan
terbaik dengan rata-rata tinggi tanaman
26,43 cm; jumlah daun 13.33 helai dan
jumlah anakan 4,33 buah.

Jenis Seledri

Berdasarkan habitusnya, seledri dibagi

menjadi 3 golongan yaitu:

1. Seledri daun (Apium graveolens L.
var. secalinum Alef) memiliki ciri
khas seledri ini adalah terletak pada
tata cara panennya yang dicabut
batang atau tangkai daunnya.

2. Seledri-potongan (Apium graveolens
L. var. sylvestre Alef) adalah jenis
seledri yang biasanya dipanen

dengan cara memotong tanaman
pada pangkal batangnya dan bagian
akar tidak ikut diambil.

3. Seledri berumbi (Apium graveolens
L. var. rapaceum Alef) biasanya
yang dipanen hanya daunnya saja
dengan bagian yang lain tidak ikut
dipanen. Ciri khas seledri berumbi

adalah  pada

yang
merupakan umbi (Elidar, 2018).

bagian  pangkal

batangnya membengkak

Seledri jenis daun adalah jenis seledri

yang paling umum ditemukan di Indonesia.



Bagian yang paling sering digunakan
adalah daun seledri, meskipun akar dan biji
seledri dalam

juga dapat digunakan

beberapa hidangan.
Pupuk Organik Cair

Pupuk organik umumnya

merupakan  pupuk lengkap  karena
makro dan mikro
sedikit.

Penggunaan pupuk organik cair menjadi

mengandung unsur

meskipun  dalam  jumlah
salah satu jenis pupuk organik yang dapat
digunakan untuk ‘membantu mengatasi
hambatan dalam produksi pertanian. Pupuk
organik cair adalah jenis pupuk yang
terbuat dari ekstrak bahan-bahan alami atau
organik - seperti kompos, - sisa-sisa
tumbuhan, kotoran -hewan, -atau - bahan-
yang  telah

terfermentasi (Nur et al., 2016). Dengan

bahan = organik  lainnya

mengekstrak sampah organik tersebut dapat

mengambil  seluruh = nutrien = yang
terkandung pada sampah organik tersebut.
Selain nutrien juga sekaligus dapat

menyerap mikroorganisme, bakteri, fungi,
protozoa dan nematoda. Pupuk organik cair
mengandung unsur hara makro (N, P, K, S,
Ca, Mg) dan unsur hara mikro (B, Mo, Cu,
Fe, Mn, Zn) (Pane et al., 2014).

Pupuk ini biasanya digunakan
untuk memberikan nutrisi tambahan kepada
tanaman dengan cara disiramkan langsung
ke tanah atau disemprotkan pada daun
tanaman. Salah satu kelebihan utama pupuk

organik cair adalah kemampuannya untuk
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dengan cepat mengatasi defisiensi hara
pada tanaman, mengurangi risiko pencucian
hara, dan tanaman dengan cepat
mendapatkan nutrisi yang siap diserap oleh
akar tanaman. Selain dapat meningkatkan
produksi tanaman, meningkatkan kualitas
produk dan

tanaman, mengurangi

penggunaan pupuk anorganik, pupuk
organik cair dapat digunakan sebagai
pengganti - pupuk kandang dan dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi

tanah.
Pupuk Organik Cair Limbah lkan

Pemanfaatan sumber bahan organik
dari hewan dengan memanfaatkan limbah
cair industri perikanan bisa menjadi salah
satu alternatif. Pada dasarnya limbah cair
industri perikanan tidak dapat dimanfaatkan
langsung- sebagai pupuk cair karena
kandungan bahan organiknya berupa lemak
dan protein tidak dapat diserap langsung
oleh tanaman (Dwicaksono, 2013). Limbah
ikan dapat berupa jenis-jenis ikan yang
rusak fisiknya, tidak bernilai ekonomis,
sisa-sisa olahan ikan, dan ikan dengan
yang  tidak

digunakan sebagai bahan pangan bagi

tingkat kesegaran layak
manusia (Setyawan dan Setiyawan, 2010).
Limbah ikan tersebut masih mengandung
nutrien organik yang cukup tinggi. Oleh
karena itu, kandungan organik dalam
limbah cair harus dipecahkan menjadi
senyawa organik yang lebih sederhana. Ini
lebih  mudah

menyerap nutrisi yang terkandung dalam

akan membuat tanaman



pupuk organik cair.

Dalam penelitian Aditya, et al.,
(2015) tentang pembuatan pupuk organik
padat dari limbah ikan menggunakan bahan
utama yaitu limbah kulit, kepala, ataupun
tulang  ikan.

tambahannya adalah dedak padi, EM4,

Sedangkan  komposisi
molase dan air. Berdasarkan hasil penelitian
dapat diketahui bahwa perlakuan formulasi
limbah yang berbeda
memberikan pengaruh-nyata terhadap pH,

ikan akan
kadar air, kadar nitrogen, kadar fosfor, dan
kadar kalium pada pupuk organik. Hasil
pupuk dalam penelitian telah sesuai SNI 19-
7030-2004 dan pupuk terbaik terbaik dapat
ditemui pada P3 (4 kg limbah ikan) karena
memiliki pH (6,85), kadar air (32,86), kadar
nitrogen (2,26%), kadar fosfor (1,44%) dan
kadar kalium (0,95%).

Proses pembuatan pupuk organik
cair limbah ikan diambil dari penelitian
Zahro et al., (2018). Proses pembuatan
pupuk organik-cair limbah ikan dimulai
dengan melakukan pengenceran EM-4
terlebih dahulu dengan air menggunakan
perbandingan 1/10, yaitu 100 mlI' EM-4, 100
gram gula tetes, 1 ons kentang yang telah
direbus dan dihaluskan, dan 1 liter air lalu
dimasukkan kedalam botol yang berukuran
1,5 liter dan didiamkan selama 5 hari.
Setelah 5 hari larutan EM-4 yang telah
diencerkan dapat digunakan dengan ciri-ciri
tercium bau asam manis dengan pH
berkisar 3,5-3,7. Proses selanjutnya adalah

memasukkan 1000 gram dedak, 500 ml air

20

kelapa, 500 gram limbah ikan yang telah
dihaluskan, dan air 2 liter kedalam ember
plastik. Kemudian ditambahkan EM-4 yang
telah diencerkan selama 5 hari lalu diaduk
rata dan ditutup dengan rapat. Fermentasi
berlangsung selamakurang lebih 30 hari,
30
menggunakan kain dan setelah itu pupuk

setelah hari  pupuk  disaring

dapat digunakan.
Effectivitas Mikroorganisme-4 (EM-4)

Produk EM4 Pertanian merupakan

hasil produk bakteri fermentasi bahan
organik tanah yang mampu menyuburkan
dan menyehatkan tanah sehingga tanaman
dapat tumbuh dengan maksimal karena
nutrisinya terpenuhi. Pemberian effective
Microorganisme-4 (EM4) bagi tanaman
tidak terjadi-secara langsung. Penggunaan
EM4 akan lebih efisien bila terlebih dahulu
ditambahkan bahan organik yang berupa
pupuk organik ke dalam tanah. EM4 akan
mempercepat fermentasi bahan = organik
sehingga unsur hara yang terkandung akan
terserap  dan tanaman

(Dwicaksono, 2013).

tersedia  bagi

Effective Microorganisme-4 (EM4)
merupakan-campuran dari mikroorganisme
yang
mikroorganisme fermentasi di dalam EM4
80
Mikroorganisme tersebut dipilih yang dapat
efektif

menfermentasikan bahan organik. Dari

menguntungkan. Jumlah

sangat  banyak, sekitar jenis.

bekerja secara dalam

sekian banyak mikroorganisme, ada lima



golongan yang pokok vyaitu bakteri
fotosintetik, lactobacillus sp, streptomices
sp, ragi (yeast), dan actinomicetes (Nur, et
al., 2016). Dalam proses fermentasi bahan
organik, mikroorganisme akan bekerja
dengan baik bila kondisinya sesuai. Proses
fermentasi akan berlangsung dalam kondisi
semi anaerob, pH rendah (3-4), kadar garam
dan kadar gulatinggi, kandungan air sedang
30-40%,

fermentasi,

(Aditya, et al., 2015).

adanya mikroorganisme

dan suhu sekitar 40-50°C

Effective Microorganisme-4 (EM4)
juga bermanfaat . tanaman menjadi lebih
subur, sehat dan relatif tahan terhadap
serangan hama dan penyakit. Terdapat pula
beberapa manfaat Effective
Microorganisme-4 (EM4) bagi tanaman

dan tanah:

1. Menghambat pertumbuhan hama dan
penyakit tanaman dalam tanah

2. Membantu meningkatkan kapasitas
fotosintesis tanaman

3. Meningkatkan kualitas bahan organik
sebagai pupuk

4. Meningkatkan kualitas pertumbuhan

vegetatif dan generatif-tanaman (Nur, et al.,

2016).
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LAMPIRAN 1

Flowchart Pelaksaan Penelitian

Penyiapan Alat dan Bahan

Pembuztan POC Tulang Ikan Lele

Analisis POC Tulang Ikan Lele

Penyemaian benih dan persiapan lahan
tanam

v

Penanaman / Tranzplanting

Y

Pemeliharaan dan penpaplikasian
pupuk POC Tulang Tkan Lele

Analiziz Data
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LAMPIRAN 2

Hasil Analisis Pupuk Organik Cair Tulang Ikan Lele

LAPORAN HASIL ANALISA ORGANIK
LABORATORIUM TANAH DAN AIR UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA
o L Ruye D Ciphs 17 TolpFak (0341 426855 PO BOX. 10) Bedel Kee. Lawarg 65201 Webiste: Apafpiph pertanian jefmarov go ié
Promih Sampnl Sirta Dows Pravosa
oM Lane Baban Ongank 80 | P205 et 2o « 20D
N Asal Coreoh

o %C 6N on - » %

3 = EX2) 153 T W | 28| 3 (73
Sehoarp, 18 Agusius 2024

24

e

NP, 19560025 2000122018




LAMPIRAN 3
Dokumentasi Hasil Penelitian
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LAMPIRAN 4

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 28 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 0,98 0,20 0,76 0,59
Kelompok 3 2,02 0,67 2,61 0,09
Error 15 3,86 0,26
Total 23 6,86

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 35 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 2,37 0,47 0,59 0,71m
Kelompok 3 0,70 0,23 0,29 0,83
Error 15 12,07 0,80
Total 23 15,15

Keterangan : ns = non-signifikan

* =signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 42 HST

Analysis of Variance
Source DFE | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 5,01 1,00 0,45 0,81™
Kelompok 3 5,58 1,86 0,84 0,50
Error 15 33,35 2,22
Total 23 43,94

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 49 HST

Analysis of Variance

Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 21,39 4,28 1,65 0,21
Kelompok 3 10,94 3,65 1,41 0,28
Error 15 38,80 2,59
Total 23 71,13

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

29



Analisis ragam tinggi tanaman seledri 56 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 2,62 0,52 0,13 0,98™
Kelompok 3 10,74 3,58 0,89 0,47
Error 15 60,52 4,03
Total 23 73,89

Keterangan : ns = non-signifikan

* =signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 63 HST

Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 3,53 0,71 0,23 0,95™
Kelompok 3 0,47 0,16 0,05 0,99
Error 15 46,54 3,10
Total 23 50,54

Keterangan : ns =non-signifikan

* =signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam tinggi tanaman seledri 70 HST

Analysis of Variance
Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 225,48 45,10 55,87 0,01™
Kelompok 3 0,40 0,13 0,17 0,92
Error 15 12,11 0,81
Total 23 237,99

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam jumlah daun 28 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 39,74 7,95 3,19 0,04
Kelompok 3 4,44 1,48 0,59 0,63
Error 15 37,43 2,50
Total 23 81,61

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan
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Analisis ragam jumlah daun 35 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 177,23 35,45 2,40 0,09
Kelompok 3 41,85 13,95 0,95 0,44
Error 15 221,38 14,76
Total 23 440,45
Keterangan : ns = non-signifikan
* =signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam jumlah daun 42 HST
Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 177,80 35,55 1,91 0,15
Kelompok 3 246,80 82,28 4,42 0,02
Error 15 279,00 18,60
Total 23 703,60
Keterangan : ns =non-signifikan
* =signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam jumlah daun 49 HST
Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 2866,81 573,36 60,07 0,01™
Kelompok 3 68,48 22,83 2,39 0,11
Error 15 143,17 9,55
Total 23 3078,46
Keterangan : ns = non-signifikan
* = signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam jumlah daun 56 HST
Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 846,50 169,30 21,67 0,01™
Kelompok 3 141,00 46,99 6,01 0,01
Error 15 117,20 7,81
Total 23 1104,60
Keterangan : ns = non-signifikan
* = signifikan

** = sangat signifikan
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Analisis ragam jumlah daun 63 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 871,29 174,26 45,43 0,01
Kelompok 3 59,79 19,93 5,20 0,01
Error 15 57,53 3,84
Total 23 988,61

Keterangan : ns = non-signifikan

* =signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam jumlah daun 70 HST

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 727,13 145,43 54,69 0,01
Kelompok 3 50,45 16,82 6,32 0,01
Error 15 39,88 2,66
Total 23 817,47

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam panjang akar

Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 92,15 18,43 4.40 0,01
Kelompok 3 29,34 9,78 2,33 0,12
Error 15 62,89 4,19
Total 23 184,37

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan

Analisis ragam bobot segar tanaman

Analysis of Variance

Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 3794,69 758,94 13,12 0,01
Kelompok 3 9,98 3,33 0,06 0,98
Error 15 867,44 57,83
Total 23 4672,11

Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan
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Analisis ragam bobot kering tanaman

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 4341 8,68 3,75 0,02"
Kelompok 3 8,28 2,76 1,19 0,35
Error 15 34,77 2,32
Total 23 86,46
Keterangan : ns = non-signifikan
* =signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam bobot segar daun
Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 153,16 30,63 2,47 0,08
Kelompok 3 38,56 12,85 1,04 0,41
Error 15 186,08 12,41
Total 23 377,88
Keterangan : ns = non-signifikan
* = signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam bobot kering daun
Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 16,84 3,37 5,66 0,04™
Kelompok 3 1,89 0,63 1,06 0,40
Error 15 8,92 0,59
Total 23 27,64
Keterangan : ns = non-signifikan
* = signifikan
** = sangat signifikan
Analisis ragam bobot segar akar
Analysis of Variance
Source DF | AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 161,50 32,30 3,68 0,02
Kelompok 3 9,27 3,09 0,35 0,79
Error 15 131,64 8,78
Total 23 302,41
Keterangan : ns = non-signifikan

* = signifikan
** = sangat signifikan
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Analisis ragam bobot kering akar

Analysis of Variance
Source DF | Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Perlakuan 5 17,62 3,52 5,28 0,01
Kelompok 3 1,59 0,53 0,79 0,52
Error 15 10,00 0,67
Total 23 29,21

Keterangan : ns = non-signifikan

* =signifikan

** = sangat signifikan
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Perhitungan kebutuhan pupuk organik cair
Hasil analisis didapatkan :
l. Kebutuhan NPK (kg/ha) untuk Seledri (N =100, P =30, K=80)
Il. Kandungan pupuk organic cair (N = 1,87%, P =1,24%, K =1,56% )

Perhitungan pupuk per polybag

Luas lahan 1 ha = 10.000m? = 100.000.000 cm3

Kedalaman olah tanah = 20cm

Berat VVolume tanah = 1,2 gram/cm?

Volume tanah 1 ha sedalam 20cm = 100.000.000 cm2 x 20 cm = 20.000.000 ¢m3
Berat tanah dalam 1 ha = volume tanah x berat volume tanah

=2.000.000.000 x 1,2 g/ cm?

= 2.400.000.000 g = 2.400.000 kg

berat tanah _ 32,4 Kg

Berat media ( berat tanah polybag) = 8 ¥ o "

=8,1kg=8Kg.

Kebutuhan kandungan N (100 kg)

100 Kg _xKg(N) _ 800Kg
2.400.000 Kg 8Kg 2.400.000 K,

Kandungan N dalam Pupuk Organik Cair (' 1,87%)

~=0,00033 Kg=0,33¢

N==2 50,33 =17,64g
1,87

Kebutuhan P (30 kg)

BM P205 62+80

P=—r =2,29x30Kg=687Kg
687Kg  xKg(P)
2.400.000Kg 8Ky
2496 K9 | _ 00022 Ka'= 0,22
2.400.000Kg . TAT

_ 100 N
pP= 24 x 0,22 gr =17,74 gram

Kebutuhan K (80 Kg)

_BM K20 _ 78+16

=1,21 x 80 = 96,8 Kg

BAK 78
96,8 Kg __ xKg(K)
"~ 2.400000Kg  8Kg
_ 7744Kg

_ 100
1,56

K x 0,32 g = 20,51 gram
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